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ABSTRAK 
 

Kemampuan berpikir kreatif siswa SMP pada materi persamaan linear satu 

variabel masih tergolong rendah. Hal ini perlu diatasi, salah satunya dengan 

menerapkan pembelajaran numerasi yang menyajikan permasalahan kontekstual. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa 

SMP dalam pembelajaran numerasi berbantuan media berbasis web topik 

persamaan linear satu variabel. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 

Negeri 57 Palembang dengan menggunakan instrumen tes tertulis dan wawancara. 

Pembelajaran dilakukan dengan penyampaian tujuan, materi pengantar, penyajian 

soal numerasi melalui LKPD dan berbantuan media berbasis web,  diakhiri 

dengan penguatan serta simpulan dari pembelajaran. Dari hasil pelaksanaan tes 

dan wawancara diperoleh bahwa siswa memiliki rata-rata skor sebesar 70,11 

berkategori sedang. Dengan pencapaian setiap indikator kemampuan berpikir 

kreatif yaitu, Kelancaran (Fluency) sebesar 73,27%; Keluwesan (Flexibility) 

sebesar 73,70%; Kebaruan (Novelty) sebesar 64,22% 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Pembelajaran Numerasi, Web, 

Persamaan Linear Satu Variabel 
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ABSTRACT 
 

The creative thinking ability of junior high school students on the topic of linear 

equations in one variable is still relatively low. This needs to be addressed, one of 

which is by implementing numeracy learning that presents contextual problems. 

This study aims to describe the creative thinking abilities of junior high school 

students in numeracy learning assisted by web-based media on the topic of linear 

equations in one variable. This study uses a descriptive method with a qualitative 

approach. The subjects of this research are seventh-grade students at SMP Negeri 

57 Palembang, using written tests and interviews as instruments. The learning 

process was conducted by presenting the objectives, introductory material, 

presenting numeracy questions through worksheets and web-based media, ending 

with reinforcement and a conclusion of the learning. From the results of the tests 

and interviews, it was found that students had an average score of 70.11, 

categorized as moderate. With the achievement of each indicator of creative 

thinking ability, namely, Fluency at 73.27%; Flexibility at 73.70%; Novelty at 

64.22%. 

Keywords: Creative Thinking Ability, Numeracy Learning, Web, One Variable 

Linear Equation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Materi persamaan linear satu variabel merupakan topik yang penting dan 

menjadi prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya, yaitu persamaan linear 

dua variabel dan persamaan kuadrat (Jumiati et al., 2020). Jika siswa belum 

memahami materi persamaan linear satu variabel dengan baik, mereka akan 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi selanjutnya. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi siswa untuk memahami konsep persamaan linear satu variabel 

agar mampu menguasai dan melanjutkan ke tingkat aljabar berikutnya. Persamaan 

linear satu variabel juga memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti menentukan jumlah uang yang diperlukan untuk membeli sejumlah barang 

(Ariansyah et al., 2021).  

Dalam menyelesaikan persamaan linear satu variabel, siswa diperlukan 

untuk berpikir kreatif sebagai level tertinggi taksonomi bloom seseorang belajar. 

Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika merupakan keterampilan yang 

wajib dimiliki oleh siswa. Kemampuan ini mengacu pada kemampuan individu 

untuk berpikir dengan tujuan menghasilkan ide-ide baru yang berbeda, 

menciptakan gagasan yang tidak biasa, orisinal, serta memberikan hasil yang jelas 

dan tepat (Andiyana et al., 2018). Salah satu kemampuan esensial untuk mencapai 

kompetensi abad 21 adalah meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

(Meryansumayeka et al., 2022). Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Order Thinking (HOT) mencakup kemampuan berpikir kreatif matematis 

(Faturohman & Afriansyah, 2020). Kemampuan ini dianggap penting dalam dunia 

pendidikan, karena dapat melatih siswa untuk berpikir secara lebih kompleks dan 

kritis dalam menyelesaikan masalah matematis. Melalui kemampuan berpikir 

kreatif, siswa belajar menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan 

cara melihat permasalahan dari perspektif yang lebih luas atau berbeda (Utami et 

al., 2020).  
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Tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis dapat diukur melalui 

pengamatan terhadap indikator-indikator seperti kelancaran, kelenturan, keaslian, 

dan elaborasi (Andiyana et al., 2018). Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa penerapan kemampuan berpikir kreatif kurang berhasil karena siswa 

kurang percaya diri dan memiliki pandangan bahwa matematika adalah mata 

pelajaran yang sulit (Dalilan & Sofyan, 2022). Sebagian besar siswa menganggap 

pembelajaran terasa membosankan karena pendidik hanya fokus mengajarkan 

pengetahuan, sehingga siswa tidak mengembangkan kemampuan analisis, sintesis, 

dan kreativitas (Pahlawan & Tambusaii, 2019). Kurangnya kemampuan berpikir 

kreatif ditunjukan oleh beberapa peneliti terdahulu, seperti halnya penelitian yang 

dilakukan oleh Wardani & Suripah (2023) kemampuan berpikir kreatif pada setiap 

indikator menunjukkan hasil yang bervariasi. Rata-rata terendah terdapat pada 

indikator elaborasi, yaitu sebesar 13%, sementara rata-rata tertinggi ditemukan 

pada indikator fleksibilitas dengan persentase 44%. Indikator kelancaran (fluency) 

dan orisinalitas (originality) memiliki rata-rata yang hampir sama, yaitu berturut-

turut sebesar 30% dan 29%. Secara keseluruhan, persentase rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa adalah 29%, yang mengindikasikan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah. 

Penelitian lainnya seperti yang dilakukan oleh Usman (2020) 

menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel, berdasarkan kemampuan awal 

siswa, menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kemampuan awal tinggi 

memiliki kemampuan berpikir kreatif pada tingkat menengah, siswa dengan 

kemampuan awal sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif tingkat atas, dan 

siswa dengan kemampuan awal rendah memiliki kemampuan berpikir kreatif pada 

tingkat bawah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah. Hal ini didukung oleh data 

evaluasi PISA 2018, yang menempatkan Indonesia di peringkat 74 dari 79 negara 

dengan skor rata-rata 379 (Pisa, 2019). Dan hal ini tentu saja sangat 

memprihatinkan. Oleh karena itu kemampuan berpikir kreatif matematika sangat 

diperlukan oleh siswa. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 57 

Palembang, beliau mengatakan bahwa anak-anak kelas VII baru 1 bulan masuk 

sekolah, jika diperhatikan selama sebulan ini, kelas yang lumayan kreatif adalah 

kelas VII.2, VII.3, dan VII.7. Beliau menyarankan kelas VII.2 untuk subjek 

penelitian. Beliau mengatakan bahwa kurikulum  merdeka di sekolah ini baru 

berjalan 2 tahun, selama jangka waktu tersebut, kami sudah mencoba menerapkan 

pembelajaran numerasi, dalam pembelajaran matematika sering kali ditemukan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih belum berkembang optimal, 

terutama dalam konteks numerasi. Hal ini terlihat ketika siswa dihadapkan dengan 

masalah-masalah yang memerlukan pemecahan secara kreatif, mereka cenderung 

kesulitan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dan menunjukkan 

kemampuan berpikir di luar kebiasaan. Salah satu penyebab utamanya adalah 

terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif.  

Pembelajaran menggunakan teknologi masih belum diterapkan disini, 

karena anak-anak dilarang membawa perangkat elektronik seperti handphone, 

disebabkan pernah terjadi kehilangan handphone, ini menjadi kendala di sekolah 

ini. Namun, terdapat Wi-fi dan labaratorium komputer yang bisa digunakan. 

Media berbasis web yang dapat meningkatkan minat belajar dan keterlibatan 

siswa, masih jarang dimanfaatkan secara efektif. Pada topik persamaan linear satu 

variabel, penggunaan media berbasis web diharapkan dapat menjadi salah satu 

solusi untuk menstimulasi kemampuan berpikir kreatif siswa dan mendukung 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik. 

Siswa masih sering menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel, terutama pada soal-soal 

yang bersifat terbuka (memiliki berbagai jawaban atau solusi). Mereka cenderung 

lebih sering menyelesaikan soal dengan menggunakan metode yang sudah ada 

atau dengan menghafal langkah-langkah penyelesaian dari soal-soal rutin yang 

pernah diajarkan oleh guru. Ketika diberikan soal yang membutuhkan lebih dari 

satu jawaban atau solusi, siswa kesulitan untuk menjawabnya. Hal ini 

mengakibatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan kreativitas berpikir 

menjadi terbatas. Selain itu, pemahaman siswa terhadap konsep dan kemampuan 
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menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel juga sering kali masih 

menemui kesalahan. Beberapa faktor yang mempengaruhi kesalahan tersebut 

adalah kesulitan dalam membedakan koefisien, variabel, dan konstanta (Suciati, 

2018). Proses pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh kesalahan konsep, tetapi 

juga oleh faktor lain yang membuat materi persamaan linear satu variabel menjadi 

kurang menarik, salah satunya adalah terbatasnya perangkat pembelajaran. 

Kekurangan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi dapat menurunkan minat siswa untuk belajar matematika. 

Kemampuan yang diharapkan dalam pembelajaran persamaan linear satu variabel 

adalah kemampuan berpikir kreatif siswa dalam membuat pemodelan dan 

menyelesaikan masalah. Namun, kemampuan berpikir kreatif masih menjadi 

kelemahan siswa dalam pembelajaran materi tersebut. 

Salah satu alternatif solusi untuk permasalahan tersebut adalah 

pelaksanaan pembelajaran yang merujuk pada kurikulum merdeka, dimana untuk 

bisa melatih kemampuan berpikir kreatif haruslah berorientasi pada pembelajaran 

berbasis numerasi. Kurikulum merdeka mengintegrasikan beberapa keterampilan 

untuk meningkatkan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi dan komunikasi demi 

meningkatkan keterampilan di abad ke-21 (Aini, 2023). Pembelajaran numerasi 

merupakan suatu rangkaian dalam dunia pendidikan yang berpusat pada 

pengembangan kemampuan siswa untuk mengetahui dan menerapkan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Numerasi tidak hanya berfokus pada 

pemahaman mengenai konsep-konsep matematika yang abstrak, tetapi juga untuk 

kehidupan dan pekerjaan, dan masing-masing memperkuat satu sama lain. 

Kemampuan berpikir kreatif menjadi unsur yang krusial dalam pembelajaran 

numerasi. Kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dan mengaplikasikan konsep 

numerasi dalam situasi dunia nyata dapat memperdalam pemahaman mereka 

terhadap matematika. Numerasi membantu kesadaran kreatif individu untuk 

membangun jembatan antara matematika dan dunia nyata, dengan segala 

keragamannya. Begitu pentingnya numerasi untuk dikuasai oleh siswa sehingga 

menjadi a key feature of reforms (Craig, 2018). Oleh sebab itu, kemampuan 

pemecahan masalah pada pembelajaran matematika berorientasi pada numerasi 
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harus ditingkatkan dengan menerapkan aspek kemampuan berpikir kreatif pada 

siswa.  

Numerasi memiliki potensi untuk meningkatkan kreativitas siswa, 

terutama dalam pembelajaran yang terintegrasi dengan pendekatan yang 

mendorong berpikir kritis dan pemecahan masalah. Kemampuan numerasi tidak 

hanya melibatkan keterampilan berhitung, tetapi juga kemampuan untuk 

memahami dan menginterpretasi data, serta menggunakan matematika dalam 

situasi nyata. Proses ini menuntut siswa untuk berpikir kreatif, terutama ketika 

mereka dihadapkan pada masalah yang memerlukan solusi inovatif. Kegiatan 

numerasi yang melibatkan eksplorasi pola, representasi visual, dan analisis data 

dapat merangsang siswa untuk menemukan berbagai cara penyelesaian, sehingga 

mendorong berkembangnya kreativitas. Oleh karena itu, numerasi yang dirancang 

dengan baik dan relevan dengan konteks kehidupan dapat menjadi salah satu 

media efektif untuk mengembangkan kreativitas siswa. 

Pentingnya peranan masalah matematika berorentasi numerasi untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, sayangnya tidak didukung dengan 

implementasi masalah matematika berorientasi numerasi di sekolah. Hal tersebut 

seperti yang diungkapkan Cahyanovianty & Wahidin (2021) dalam penelitiannya, 

guru kurang bervariasi dalam membuat soal matematika yang berorientasi 

numerasi. Selain itu, kurikulum juga belum diimplementasikan secara maksimal 

(Borji & Farsani, 2023). Salah satu materi matematika yang memuat masalah 

numerasi terdapat pada masalah persamaan linear satu variabel. Pemecahan 

masalah terkait persamaan linear satu variabel menuntut kemampuan siswa dalam 

berpikir kreatif serta melibatkan beberapa konsep matematika yang telah diajarkan 

sebelumnya. 

Selain itu, Faktor lain yang dapat mendukung pembelajaran agar lebih 

efektif dan melatih kemampuan berpikir kreatif siswa adalah penggunaan media 

pembelajaran yang menarik, relevan, dan mudah dipahami. Media pembelajaran 

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, 

sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Febrita & 



Universitas Sriwijaya 

6 

 

Ulfah, 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Tafonao (2018) bahwa media 

pembelajaran merupakan salah satu sarana pendidikan bagi guru untuk 

memberikan materi pembelajaran guna meningkatkan kreatifitas siswa dan 

meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.  

Menurut Musthofa (2018), Media pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai 

perantara antara tenaga pendidik dan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

agar lebih efektif. Suatu pembelajaran dimana siswa hanya menonton guru 

menjelaskan materi dan penyelesaian soal, merangkum materi tanpa siswa 

memahaminya secara mendalam merupakan suatu hambatan yang membuat 

pembelajaran semakin terasa membosankan, apalagi dalam pembelajaran 

matematika, kemungkinan siswa hanya dapat meniru penyelesaian yang 

dijelaskan oleh gurunya tanpa memahami maksud dari soal tersebut. Berbagai 

media pembelajaran sudah dikembangkan untuk mendukung proses pembelajaran 

aljabar seperti media pembelajaran berbasis web. Sekolah diharapkan untuk 

meningkatkan penggunaan teknologi modernnya seperti penggunaan media 

berbasis web yang mudah diakses agar siswa dapat lebih berekspresi dan kreatif, 

baik dalam proses pembelajaran sehingga siswa menjadi senang dan tidak bosan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Hidayat et al. (2021) media 

pembelajaran berbasis ICT mampu membantu pengembangan kreativitas anak. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dikaji oleh peneliti, 

diantaranya penelitian oleh Penelitian oleh Yunadia et al. (2023) yang 

menjelaskan mengenai “Students' Creative Thinking Ability in Solving Open 

Ended Problems”. Penelitian oleh Rachmawati et al. (2020) yang menjelaskan 

mengenai “Efektivitas Media Pembelajaran Berbantu Website dengan Pendekatan 

Kontekstual Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP”. Penelitian oleh 

Ali et al. (2024) yang menjelaskan mengenai “Efektivitas Media Pembelajaran 

Berbasis Website Dalam Mengeksplor Kemampuan Numerasi Matematis 

Berdasarkan Behaviorisme Siswa”. Berdasarkan penjabaran di atas, masih sedikit 

peneliti lain yang meneliti mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
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pembelajaran numerasi berbantuan media berbasis web topik persamaan linear 

satu variabel.   

Sehingga berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul ”Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Dalam 

Pembelajaran Numerasi Berbantuan Media Berbasis Web Topik Persamaan Linear 

Satu Variabel”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis serta 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa SMP pada pembelajaran yang 

berbantuan media berbasis web, khususnya pada materi persamaan linear satu 

variabel.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah ”Bagaimana Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam 

Pembelajaran Numerasi Berbantuan Media Berbasis Web Topik Persamaan Linear 

Satu Variabel?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif siswa SMP dalam pembelajaran numerasi berbantuan media 

berbasis web topik persamaan linear satu variabel. 

1.4. Manfaat Peneltian 

1. Manfaat untuk siswa: 

Membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, serta 

menambah pengetahuan pada pembelajaran numerasi topik persamaan 

linear satu variabel berbantuan media berbasis web. 

2. Manfaat untuk guru: 

Memberikan pengalaman dalam merancang pembelajaran dan diharapkan 

guru dapat mengimplementasikannya di dalam kelas sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa. 

3. Manfaat untuk peneliti: 

Sebagai bahan bacaan bagi tenaga pendidik dalam upaya untuk 

memajukan ilmu pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman dalam proses 

pengembangan diri sebagai calon pendidik. 
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